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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting untuk mendapatkan perhatian karena maju mundurnya suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan masyarakat itu sendiri. Pendidikan di Indonesia saat ini, dihadapkan pada berbagai sumber masalah. Salah satunya yaitu tentang kualitas pendidikan yang saat ini menggunakan prestasi belajar siswa sebagai ukuran untuk menentukan tingkat keberhasilan. Hal tersebut menunjukan berhasil tidaknya proses pendidikan dapat diambil berdasarkan tinggi rendahnya prestasi belajar siswa.
Pada saat ini banyak sekali penelitian yang menunjukan tentang rendahnya prestasi belajar matematika siswa. Hal ini bisa dilihat dari hasil nilai Ulangan Tengah Semester maupun Ulangan Akhir Semester di sekolah yang menunjukan angka ketidaktuntasan siswa terutama untuk nilai matematika.
Menurut Slameto (1995),
 Rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor yang berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah seperti materi pembelajaran yang kurang menarik dan terlalu abstrak, metode pengajaran guru yang selalu berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif sehingga siswa tidak mempunyai kesempatan untuk berfikir matematik. Secara teori, sampai saat ini pendekatan atau metode pembelajaran matematika di Indonesia masih menggunakan metode tradisional yang menekankan pada latihan mengerjakan soal atau drill and practice, procedural serta banyak menggunakan rumus sehingga murid dilatih mengerjakan soal seperti mesin atau mekanik. Konsekuensinya bila mereka diberikan soal yang berbeda dengan soal latihan mereka akan membuat kesalahan.

Rendahnya prestasi belajar siswa juga disebabkan karena munculnya kecemasan siswa terhadap matematika. Menurut Nawangsari (2000) kecemasan   adalah   suatu kondisi  yang  tidak menyenangkan meliputi   rasa   takut,   rasa   tegang, khawatir, bingung, tidak suka yang sifatnya   subjektif   dan   timbul karena adanya perasaan tidak aman terhadap bahaya yang diduga akan terjadi. Kecemasan matematika adalah hal yang sulit untuk ditaklukkan, karena tidak seperti bentuk kecemasan lainnya, kita tidak bisa mengajarkan seseorang untuk sepenuhnya menghindari kecemasan jika mereka berjuang untuk memecahkan masalah. Menurut Ekda (2006) matematika sering kali dianggap sebagai ilmu yang sulit dan membingungkan. Cemas pada matematika berarti cemas pada bidang studi matematika dan semua yang berhubungan dengannya. Cemas tidak dapat mengerjakan soal, cemas pada saat ditanya guru dan lain sebagainya. Sehingga pada akhirnya siswa akan enggan belajar matematika dan cenderung menjauh dari lingkungan matematika.
Sebagai upaya untuk mengatasi kecemasan siswa, harus ditanamkan rasa percaya diri terhadap siswa bahwa mereka bisa belajar matematika, menghilangkan prasangka negatif terhadap matematika dengan cara memberikan contoh - contoh yang sederhana sampai dengan yang kompleks tentang kegunaan matematika, membuat suasana kelas menjadi kelas yang menyenangkan dan nyaman, menggunakan berbagai metode yang lebih kreatif dapat mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar matematika dan kemampuan seorang guru dalam memahami siswa, terus mencoba membawa pelajaran matematika ke arah yang lebih baik dan mudah diterima serta disenangi oleh siswa.
Upaya ini tentu saja tidak mungkin dilakukan melalui cara – cara lama yang cenderung mengandalkan proses pengembangan kemampuan yang prosedural serta kurang memuat tantangan. Upaya tersebut perlu dikembangkan lebih jauh lagi sehingga memungkinkan para peserta didik mampu mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.
Dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru juga harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien untuk mengembangkan potensi siswa yang ada sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memilih strategi itu adalah guru harus menguasai berbagai macam model mengajar.
Dalam memilih model, guru harus dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, serta dalam proses belajar mengajar guru harus dapat menuntun siswa untuk belajar berfikir analitik, berpartisipasi aktif dalam belajar melalui kegiatan berkelompok. Sedangkan guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitator saja.
Sehingga untuk mewujudkan harapan agar siswa menjadi lebih aktif dalam belajar secara mental maupun fisik yang  baik, tentu dibutuhkan pula model pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan dan mengembangkan keterampilan berfikir kritis dan deduktif melalui pengalaman-pengalaman kelompok dimana siswa berkomunikasi, berbagi tanggung jawab, dan bersama-sama mencari pengetahuan. Sedangkan guru ditempatkan sebagai fasilitator, narasumber dan penyuluhan bukan sebagai sumber informasi utama, model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif, salah satunya adalah model pembelajaran Two Stay Two Stray. Sejalan dengan yang diungkapakan Hanafiah & Suhana (2010:56) “Model pembelajaran Two Stay Two Stray memberikan kesempatan kepada siswa  berfikir analitik, berpartisipasi aktif dalam belajar melalui kegiatan berkelompok untuk memecahkan masalah”. Sehingga pemilihan model pembelajaran Two Stay Two Stray pada kegiatan pembelajaran matematika diharapkan merupakan cara agar siswa belajar aktif.
Berdasarkan  uraian di atas, penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “PERBANDINGAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA ANTARA SISWA YANG MENDAPATKAN MODEL PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TS-TS) DENGAN KONVENSIONAL.”

B. Batasan Masalah
Agar permasalahan lebih fokus dan tidak salah pengertian terhadap masalah yang diteliti serta keterbatasan yang peneliti miliki dalam melakukan penelitian, maka untuk memperoleh gambaran mengenai arah penelitian, penulis membatasi masalah dalam hal ini, yaitu :
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Mata Pelajaran Matematika.
2. Model Pembelajaran yang digunakan pada penelitian adalah model pembelajaran Two Stay Two Stray dan konvensional.
3. Subjek yang diteliti adalah siswa SMP Negeri 6 Garut Kelas VII-C dan VII-D.
4. Materi Pelajaran Matematika yang diteliti terbatas pada salah satu pokok bahasan, yaitu Bangun Datar Segi Empat.

C.  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : “ Apakah prestasi belajar matematika antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih baik  dibandingkan dengan yang mendapatkan model pembelajaran konvensional ?“. 

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan prestasi belajar matematika siswa antara yang mendapatkan model pembelajaran Two Stay two Stray dengan yang mendapatkan model pembelajaran konvensional.

E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
1. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan meningkatkan kesiapan siswa agar sanggup memenuhi tantangan kemajuan serta persaingan yang global.	
2. Bagi guru, model pembelajaran  Two Stay Two Stray diharapkan menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang digunakan oleh para guru untuk meningkatkan dan mengembangkan mutu kegiatan belajar mengajar sehingga dicapai hasil belajar ang baik.
3. Bagi calon Pendidik, memberikan wawasan mengenai model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam pembelajaran matematika.
F. Anggapan Dasar
Dalam setiap penelitian diperlukan anggapan dasar sebagai titik tolak untuk memecahkan masalah. (dalam Arikunto, 2006 : 65 ) ’anggapan dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik’. Anggapan dasar yang dapat dijadikan landasan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Two Stay Two Stray yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa.

G.  Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah praduga sementara untuk mendapatkan jawaban terhadap suatu masalah (Moersetyo Rahadi, 2006 : 53). Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut : ”Prestasi belajar  matematika siswa yang mendapatkan model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional.
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